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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DAN 

 SMARTPHONE ADDICTION PADA SISWA SMAN X PINGGIR 

AURIZAL YULIANDRI 

188110002 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

ABSTRAK 
 

Smartphone Addiction merupakan suatu masalah yang cukup serius diperhatikan 

khususnya di kalangan remaja. Penggunaan Smartphone secara berlebihan dapat 

menyebabkan banyak remaja menghabiskan waktunya hanya untuk menggunakan 

Smartphone, sehingga hal tersebut dapat menurunkan produktivitasnya dan 

berpotensi akan mempengaruhi prestasi akademik bagi siswa. Kontrol diri 

merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan seseorang mengalami 

Smartphoe Addiction karena rendahnya kontrol diri dalam diri seseorang. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan Smartphone 

Addiction pada siswa SMAN X pinggir. Populasi pada penelitian ini sebanyak 202 

siswa dengan sample 134 siswa. Penentuan sample pada penelitian ini dengan 

menggunakan stratified sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan Skala Smartpone Addiction dan Skala Kontrol Diri yang masing 

masing berjumlah 33 aitem dan 30 aitem. Berdasarkan hasil uji kolerasi Non 

Parametric Spearman data menunjukkan nilai kolerasi r=-0,238 dengan nilai 

p=0,006 artinya terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan smartphone 

Addiction pada siswa SMAN X pinggir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan Smartphone Addiction pada siswa 

SMAN X pinggir.  

 

Kata Kunci : Smarphone Addiction, Kontrol Diri, Siswa 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND 

SMARTPHONE ADDICTION ON STUDENTS OF SMAN X PINGGIR  

AURIZAL YULIANDRI 

188110002 

FACULTY OF PSYCHOLOGY 

ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU 

ABSTRACT 

Smartphone Addiction is a quite serious problem, especially among teenagers. 

Teenagers' excessive usage of smartphones can lead to time wastage, which may 

lower productivity and even have an impact on students' academic performance. 

Self-control is one of the factors that can cause a person to experience Smartphone 

Addiction due to low self-control in a person. This study aims to determine the 

relationship between self-control with Smartphone Addiction on students of SMA 

X Pinggir. The populations in this study were 202 students with a sample of 134 

students. The determination of the sample in this study uses stratified sampling. The 

collecting data in this study implements a smartphone Addiction scale and a self-

control scale, each of which amounts to 33 items and 30 items. Based on the results 

of the Non Parametric Spearman data shows a correlation value of r = -0.238 with 

p value of = 0.006, which means that there is a negative relationship between self-

control and smartphone addiction on students of SMAN X Pinggir. The result 

implies that there is a negative relationship between self-control and Smartphone 

Addiction on students of SMAN X Pinggir. 

  

Keywords: Smartphone Addiction, Self Control, students. 
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 بيججي   Xالحكومية  المدرسة الثانوية    لطلبة ضبط النفس وإدمان الهواتف الذكية  العلاقة بين  

 أورزال يولياندري 

188110002 

 علم النفس كلية 

 الإسلامية الرياوية امعة  الج

 الملخص 

للهواتف الذكية أن يقضي   م المراهقين. الاستخداخاصة بين    للغاية، يعد الهواتف الذكية مشكلة خطيرة  
العديد من المراهقين وقتهم في استخدام الهواتف الذكية، بحيث يمكن أن يقلل من إنتاجيتهم ويحتمل 

ن تجعل الشخص النفس أحد العوامل التي يمكن أ   ضبط  . يعدةأن يؤثر على التحصيل الدراسي للطلب
إلى  بحث ال  اهدف هذ يبسبب ضعف ضبط النفس لدى الشخص.    يةالهواتف الذك يعاني من إدمان 

. بيججير  Xالعلاقة بين ضبط النفس وإدمان الهواتف الذكية لطلبة المدرسة الثانوية الحكومية  تحديد  
باستخدام  بحث ال اطالبًا. تحديد العينة في هذ  134طالبًا وعينة من   202  بحثال اكان مجتمع هذ 

ضبط ومقياس   الهواتف الذكية إدمان مقياس    باستخدام   بحث ال  االعينة الطبقية. جمع البيانات في هذ 
بلغ    ،النفس منهما  نتائج    30وعنصراً    33كل  إلى  استنادًا  تُظهر   سيبرمان غير حدودي  عنصراً. 

هناك علاقة سلبية بين ، مما يعني أن  0،006بقيمة )ب(=    0،238- )ر(=   البيانات قيمة ارتباط
أظهرت النتائج أن .  بيججير  Xلطلبة المدرسة الثانوية الحكومية    ةاتف الذكيو ضبط النفس وإدمان اله

 . بيججير  Xلطلبة المدرسة الثانوية الحكومية  هناك علاقة سلبية بين ضبط النفس وإدمان الهواتف الذكية  

 ة طلب ،النفسضبط  الكلمات المفتاحية: إدمان الهواتف الذكية،  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Smartphone merupakan teknologi komunikasi yang kini banyak 

digunakan oleh masyarakat luas, smartphone merupakan telepon pintar 

dengan segala kecanggihan fitur-fiturnya, di mana penggunanya dapat 

mengakses apapun termasuk internet, kamera, google asisten, pesan teks, 

sosial media, game, hingga fitur-fitur lainnya.  Selain itu fungsi  smartphone 

sangat lah banyak dan smartphone memiliki fitur-fitur yang mudah diakses 

dan diunduh dengan sesuai kebutuhan  (Himmelsbach, 2011). Smartphone 

memiliki kata lain atau biasa disebut gadget, menurut Sanjaya dan Wibowo 

(dalam Manumpil, 2015) gadget merupakan teknologi komunikasi yang 

dikembangkan dengan tekonologi yang semakin maju dan lebih canggih 

dengan dilengkapi oleh fitur-fitur terbaru dan menarik yang memiliki 

berbagai fungsi dan lebih mudah digunakan dalam kehidupan sehari-hari.   

Pengguna smartphone saat ini dari berasal dari berbagai kalangan 

baik anak-anak, remaja, dewasa, hingga orang tua. Smartphone addiction 

merupakan suatu masalah yang kini sedang cukup serius diperhatikan 

khususnya di kalangan Remaja. Kecanduan smartphone lebih sering terjadi 

pada remaja dibandingkan dengan dewasa (Haug Et. Al 2015). Penggunaan 

smartphone secara berlebihan dapat menyebabkan banyak remaja yang 

lebih sering berinteraksi dengan fitur yang ada pada smartphone nya. 

Sehingga membuat remaja lebih tertarik untuk menggunakan ponselnya 
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untuk online dimedia sosial, bermain game online dibandingkan belajar dan 

mengerjakan tugas. Smartphone addiction pada remaja dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas pada remaja sehingga berpotensi akan 

mempengaruhi prestasi akdemik pada siswa. Tak hanya pada remaja, 

ketergantungan smartphone juga banyak dialami oleh anak-anak. Fenomena 

penggunaan smartphone pada anak-anak di dunia termasuk Asia Tenggara 

yang telah mencapai 66% anak-anak menggunakan smartphone. Di mana 

21% anak berusia 3-4 tahun sudah memiliki smartphone pribadi anak-anak 

menghabiskan waktu dalam menggunakan smartphone setiap minggunya 

mencapai 14.2 jam. Tidak hanya itu di negara Australia anak yang masih 2-

5 tahun setiap minggunya menggunakan smartphone sebanyak 25,9 jam 

(Straker Et Al, 2014; Rhodes 2017).  

Penggunaan smartphone semakin meningkat dari anak-anak hingga 

orang dewasa, dan penggunaan smartphone yang berlebihan juga dapat 

menyebabkan individu mengalami kecanduan smartphone. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kata Data penggunaan 

smartphone di indonesia semakin meningkat. sejak tahun 2015 hanya 

terdapat 28,6% populasi di indonesia yang menggunakan smartphone. 

dengan berjalannya waktu, harga smartphone semakin terjangkau sehingga 

banyak orang yang memiliki smartphone Oleh karena itu jumlah pengguna 

smartphone di indonesia meningkat sebanyak 56,2% pada tahun 2018. Pada 

tahun 2019 hingga tahun 2020 sebanyak 63,3% pengguna smartphone 

diindonesia. Hingga tahun 2025 diperkirakan jumlah pengguna smartphone 
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di indonesia mencapai 89,2% (Pusparisa, 2020). Banyak individu yang 

menggunakan smartphone sebagai bentuk untuk pengalihan stress 

akademik, kurangnya kegiatan dan keterlibatan individu dalam lingkungan 

sosial sehingga menghabiskan waktunya hanya untuk bermain fitur-fitur 

yang ada di smartphone seperti aplikasi game online, sosial media, dan 

aplikasi chatting lainnya.  

Berdasarkan hasil survei awal yang telah peneliti lakukan pada 

tanggal 27 desember 2021 terhadap siswa-siswi SMA di Kecamatan 

Pinggir, 99% siswa SMA dikecamatan Pinggir memiliki smartphone 

pribadi. Kemudian ditemukan 45% dari Siswa SMA di Kecamatan Pinggir 

mengakses smartphone 3 hingga 5 jam perhari nya. yang berarti mereka 

mengakses smartphone minimal 21 jam perminggu. Menurut Ongkie 

(Smart, 2010) seseorang dapat dikatakan mengalami kecanduan smartphone 

apabila telah menghabiskan 14 jam perminggu dalam penggunaan 

smartphone. Individu yang mengalami kecanduan smartphone dapat 

menghabiskan waktunya berjam-jam dalam sehari hanya untuk bermain 

smartphone.  

Smartphone addiction pada remaja akan berdampak negatif pada 

kesehatan mental dan produktivitas sehari hari. Bukti pengaruh buruk dari 

kecanduan smartphone pada remaja yaitu penurunan kualitas tidur pada 

remaja sehingga dapat memicu stress hingga depresi  (Lian, You, & Huang 

2016). Remaja cenderung rentan mengalami kecanduan smartphone karena 

banyak remaja yang terlalu fokus dalam menggunakan media sosial 
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sehingga sulit untuk meninggalkan ponselnya walaupun dalam waktu yang 

singkat, adiksi smartphone yang menyebabkan otak menghasilkan 

dopamine setiap kali membuka media sosial sehingga remaja yang 

mengalami adiksi smartphone selalu ingin membuka fitur yang ada dalam 

ponselnya. Seseorang dengan smartphone addiction akan menimbulkan 

perilaku baru di mana seseorang dengan smartphone addiction akan lebih 

peka terhadap smartphone yang dimilikinya dari pada harus berinteraksi 

dengan lingkungan sosialnya yang dapat menimbulkan masalah bagi 

individu yang menggunakan smartphone tersebut, salah satunya seperti 

phantom vibration and Ringing syndrome, dimana sindrom ini memberikan 

efek bahwa seolah smartphone nya selalu berbunyi padahal tidak ada 

berbunyi sama sekali (Goyal & Babel, 2015). 

Smartphone Addiction dapat diengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

stress akademik dan masalah sosial berupa masalah intrapersonal seperti 

kemampuan komunikasi yang rendah dan Rendahnya kontrol diri pada 

remaja. Menurut Chaplin (2002), Kontrol diri  merupakan suatu bentuk 

pengarahan yang berasal dari diri seseorang agar dapat mengendalikan 

perilakunya terhadap hal hal yang positif maupun negatif. Kontrol diri 

sangat penting karena bahwa setiap tindakan yang dilakukan individu 

memerlukan adanya kontrol diri, Oleh karena itu, kontrol diri merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang yang mengalami 

kecanduan smartphone. 
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Mumbaasithoh, L., Ulya, F. M., dan Basuki, K. R. (2021) 

mengatakan dalam penelitian mereka bahwa kontrol diri yang baik selama 

masa remaja berhubungan negatif dengan kecanduan smartphone. Semakin 

tinggi kontrol diri individu maka semakin rendah kecanduannya terhadap 

smartphone. Ada banyak jenis pengendalian diri di kalangan remaja. Upaya 

yang dilakukan oleh individu untuk mengurangi penggunaan Smartphone 

berdasarkan pertanyaan terbuka yaitu termasuk dukungan untuk manajemen 

waktu, kontrol diri, dan kontrol orang tua. 

Berdasarkan uraian diatas, smartphone addiction dapat memberikan 

dampak buruk yang dapat menghambat kegiatan sehari-hari bagi remaja 

apabila remaja tidak memiliki kontrol diri yang baik dalam mengendalikan 

dirinya. Dibutuhkan kontrol diri yang baik agar terhindar dari kecanduan 

smartphone. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Hubungan Kontrol diri dan Smartphone Addiction pada Siswa 

SMA N  X Pinggir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada hubungan   antara Kontrol diri dan Smartphone addiction pada 

siswa SMAN X Pinggir ?  
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1.3     Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara Kontrol diri dan Smartphone addiction pada siswa 

SMAN X Pinggir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini merupakan untuk menanmbah 

pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi klinis, lebih spesifiknya 

yaitu terkait smartphone Addiction, penelitian terkait smartphone 

addiction yang kini dapat dikatakan masih tergolong baru. Diharapkan 

penelitian ini dapat membantu seta menambah referensi bagi pembaca 

yang tertarik untuk melakukan penelitian terkait smartphone Addiction. 

Dan semoga nantinya penelitian ini berguna bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik untuk melakukan penelitian terkait kontrol diri dan 

smartphone addiction.  

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis pada penelitian ini untuk mengedukasi masyarakat 

luas khususnya pada remaja tentang kecanduan smartphone dan 

mengembangkan potensi diri untuk meminimalisir kecanduan 

smartphone atau menghindari kecanduan smartphone pada remaja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 SMARTPHONE ADDICTION  

2.1.1 Pengertian Smartphone Addiction 

Lee, Dkk (2014) mengatakan smartphone addiction merupakan 

tindakan atau adanya perilaku dalam penggunaan ponsel yang berlebih 

sehingga dikatakan sebagai gangguan kontrol implus, di mana seseorang 

mengalami kecanduan smartphone merasa tidak biasa apabila tidak 

menggunakan smartphone ataupun ketika meninggalkan smartphone 

yang dimilikinya. Menurut Kwon, dkk (2013) menjelaskan smartphone 

addiction berpengaruh kepada diri individu yang dapat menyebabkan 

kesenjangan sosial seperti adanya gejala-gejala Addiction atau tidak 

terbuka dengan lingkungan sosialnya, selalu merasa terganggu jika 

sedang melakukan aktivitas dalam kehidupan sehingga membentuk 

gangguan kontrol  pada seseorang.  

Menurut Leung (2008) Kecanduan smartphone termasuk 

gangguan kontrol implus yang tidak melibatkan minuman keras ataupun 

narkoba akan tetapi kecanduan smartphone sama hal nya dengan kasus 

perjudian. Chiu (2014) Kecanduan smartphone merupakan kecanduan 

yang lebih ringan dibandingkan dengan kecanduan minuman keras 

ataupun obat obatan, akan tetapi sama sama dapat mengganggu atau 

membuat seseorang merasa kesulitan menjalankan aktivitas sehari 
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harinya. Hovart dalam Kusmadewi (2009), menyatakan bahwa 

kecanduan adalah aktivitas subtansi yang dirasakan berulang ulang dan 

dapat menimbulkan berbagai macam dampak negatif. 

Menurut Kim, Dkk (2018) smartphone Addiction merupakan 

sesuatu keadaan di mana seseorang terlalu berfokus pada smartphone 

sehingga merasa kesulitan dalam mengontrol penggunaan smartphone. 

Seseorang dapat mengalami kecanduan smartphone apabila 

menggunakan smartphone secara terus-menerus tanpa ada batasan-

batasan waktu, hal ini dapat menyebabkan rendahnya keterampilan sosial 

pada individu sehingga individu tersebut menarik diri dari lingkungan 

sosialnya serta mengalami gangguan-gangguan lainnya.  

Menurut Montag, Dkk (2015) mengatakan bahwa pemicu 

munculnya kecanduan smartphone pada seseorang ialah bermain game 

online, penggunaan apliksi chatting dan juga berbelanja online dengan 

menggunakan aplikasi belanja online seperti shopee, lazada, toko pedia, 

dll. Seseorang yang mengalami adiksi atau kecanduan smartphone selalu 

menggunaan lima menit pertama nya pada saat bangun tidur dan lima 

menit sebelum tidur untuk melihat smartphone yang dimiliki nya. Hal 

tersebut dikarenakan pikiran mereka akan secara otomatis dan tidak sadar 

dalam melakukan hal tersebut. seseorang yang mengalami kecanduan 

internet dan smartphone, bentuk dan fungsi otaknya akan terlihat sama 

dengan seseorang yang mengalami kecanduan narkoba (Jorgenson, Dkk 

2016). 
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Menurut freeman (Hidayat & Mustikasari, 2014) menyebutkan 

bahwa smartphone addiction dapat diartikan sebagai adanya suatu 

gangguan kontrol terhadap kemauan serta dorongan seseorang dalam 

penggunaan smartphone tersebut dan perasaan ketidakmampuan 

seseorang dalam mengontrol durasi waktunya dalam menggunakan 

smartphone tersebut sehingga menimbulkan perasaan gelisah dan 

gangguan terhadap masalah sosial pada lingkungan sosialnya.   

Addiction atau kecanduan pada smartphone memiliki beberapa 

ciri ciri seperti terdapatnya toleransi (mengontrol penggunaan 

smartphone sesuai dengan kebutuhan), individu menarik diri, 

penggunaan smartphone secara berlebihan tanpa adanya kepentingan dan 

menyebabkan kecanduan smartphone, sulit mengontrol diri dalam 

penggunaan smartphone, adanya keinginan untuk mengurangi 

penggunaan smartphone akan tetapi tidak berhasil, dan membatasi diri 

nya dari kegiatan yang ada di lingkungan sosialnya (DSM-5, 2013).  

Kecanduan smartphone adalah suatu teori yang berkembang dari 

teori kecanduan internet Young. Kecanduan smartphone adalah 

gangguan yang mengatur keinginan untuk menggunakan smartphone dan 

menyebabkan kecemasan dan ketidakmampuan dalam hubungan sosial 

karena individu tidak dapat mengontrol berapa lama mereka akan 

menggunakan smartphone mereka (Freeman dalam Hidayat & 

Mustikasari, 2014).  
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Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa smartphone 

addiction adalah gangguan yang diakibatkan oleh penggunaan 

smartphone secara berlebihan sehingga dapat menimbulkan dampak 

negatif bagi kesehatan mental seseorang yang membuat seseorang 

merasa kesulitan dalam aktivitas sehari-hari.  

2.1.2 Aspek Smartphone Addiction 

Menurut Kwon, dkk (2013) ada enam aspek yang mengungkap 

bahwa seseorang dapat mengalami  kecanduan smartphone, diantaranya: 

a. Daily-life disturbance (gangguan kehidupan sehari-hari) 

Individu yang mengalami gangguan pada kehidupan sehari 

hari ditandai dengan terhambatnya pekerjaan yang seharusnya 

dilakukan, sulit untuk berkonsentrasi  pada saat di kelas atau pada 

saat sedang bekerja. Selain itu juga seseorang yang mengalami 

kecanduan smartphone ini akan dapat memunculkan gejala seperti 

gangguan fisik seperti kesulitan tidur, sakit kepala ringan, 

pandangan cenderung menjadi kabur, dan juga sakit pada 

pergelangan tangan. 

b. Positive anticipation (antisipasi positif) 

Antipasti positif dapat ditandai dengan individu merasa 

gembira dan bahagia apabila menggunakan smartphone sehingga 

individu akan merasa kosong apabila tidak menggunakan 

smartphone.  
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c. Withdrawal (Penarikan) 

Penarikan ini memberikan efek apa bila smartphone individu 

ini ditarik ataupun dijauhkan dari pemiliknya maka individu akan 

marasa gelisah, dan merasa jengkel apabila tidak menggunakan 

smartphone, selain itu juga efek ini dapat menimbulkan efek 

psikologis seperti cemas, gelisah dan juga panik. 

d. Virtual Live Orientation (Orientasi Hidup secara Virtual) 

Orientasi hidup secara virtual merupakan orientasi hidup 

seseorang yang mengalami kecanduan smartphone lebih cenderung 

berorientasi pada kehidupannya secara virtual dari pada di dunia 

nyata, di mana seorang individu lebih senang melakukan 

komunikasi secara virtual melalui akun sosial media, seperti 

WhatsApp, Instagram, Facebook dan lainnya. Sehingga individu 

yang mengalami kecanduan smartphone cenderung menjalin 

hubungan yang lebih intim dengan teman dunia maya di bandingkan 

dengan teman di kehidupan nyatanya.  

e. Overuse (berlebihan) 

Overuse mengacu pada saat individu menggunakan 

smartphone secara terus menerus sehingga tidak terkontrol, lebih 

sering mencari tahu tentang hal apapun dengan smartphone dari 

pada meminta tolong pada orang lain, dan sering menggunakan 

smartphone padahal masih dalam pengisian daya atau baterai.  
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f. Tolerance (Toleransi) 

Ditandai dengan berapa durasi individu dalam penggunaan 

smartphone tersebut. Tingginya toleransi pada setiap individu tentu 

akan terus menambah waktunya dalam penggunaan smartphone, 

bahkan jumlah waktu penggunaan smartphone bisa terus bertambah 

sehingga mencapai kepuasan. Dengan begitu seseorang dengan 

sikap toleransi yang tinggi akan merasa kesulitan bahkan gagal 

dalam  mengatur penggunaan smartphone. 

2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Smartphone Addiction  

Ada empat faktor yang dapat mempengaruhi seseorang 

mengalami smartphone addiction menurut Agusta (2016).   

a) Faktor Internal  

  Faktor internal merupakan dorongan yang berasal dari dalam 

diri seseorang yang mencerminkan karakteristik dari setiap orang. 

Apabila dorongan dari dalam diri seseorang rendah ataupun rendah-

nya kontrol diri pada seseorang maka tingkat kemungkinan terjadi-

nya smartphone addiction sangat tinggi.  

b) Faktor situasional 

Faktor situasional adalah dorongan individu untuk 

memfokuskan terhadap penggunaan smartphone jika individu 

sedang berada pada situasi dan kondisi yang kurang nyaman bagi 

dirinya, sehingga  seseorang tersebut merasa stress, penurunan 
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kepercayaan diri, cenderung meggunakan smartphone sebagai 

pelariannya untuk menghilangkan stress yang dialami, akan tetapi 

jika terus berlanjut keadaan tersebut justru akan membuat seseorang 

mengalami kecanduan smartphone. 

c) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor atau dorongan yang berkaitan 

dengan dalam diri individu maupun di luar individu, pada saat 

individu hal yang mempengaruhi seseorang adalah pengaruh 

paparan media terhadap smartphone, dan berbagai fitur dari 

smartphone yang membuat orang sulit untuk melepaskan 

smartphone yang dimilikinya seperti game online, aplikasi chatting, 

sosial media seperti instagram dan yang saat pada saat ini sedang 

trend adalah tiktok, yang membuat remaja enggan untuk melakukan 

aktivitas lainnya seperti mengerjakan tugas dan belajar.   

d) Faktor Sosial 

Faktor sosial adalah faktor yang berhubungan dengan 

lingkungan sosial individu seperti interaksi sosial. Jika dalam 

penggunaan smartphone secara berlebih maka akan membentuk 

suatu pola interaksi dan hubungan baru yaitu adanya interaksi 

melalui media sosial yang seharusnya bisa saling interaksi secara 

langsung tetapi individu lebih cenderung berinteraksi dengan media 

sosial sehingga membuat yang dekat pun semakin menjauh 

dikarenakan smartphone addiction tersebut. 
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2.2 KONTROL DIRI   

2.2.1 Pengertian Kontrol Diri 

Kontrol diri merupakan kapasitas diri dalam peka terhadap 

situasi maupun lingkungan seseorang dan untuk mengontrol dan 

mengarahkan faktor perilaku berdasarkan pengalaman. Golfried dan 

Merbaum (dalam Ghufron, 2010) mendefinisikan self control adalah 

suatu bentuk dari kemampuan seseorang dalam membuat, mengatur, dan 

membentuk perilaku agar lebih positif.  

Averill (dalam Syamsul Bachri, 2010) mengatakan bahwa self 

control merupakan aspek psikologis yang dapat dibedakan menjadi tiga 

kategori utama seperti kemampuan individu dalam kontrol perilaku, 

kontrol kognitif, dan kontrol keputusan atau tindakan yang diyakininya. 

Seseorang yang memiliki self control yang tepat akan mudah membuat 

keputusan yang lebih efektif dari pada seseorang yang memiliki self 

control yang cukup rendah.  

Chaplin (dalam Syamsul Bachri, 2010), kontrol diri ialah suatu 

kemampuan individu dalam mengendalikan setiap tindakan yang akan 

mereka lakukan. Kontrol diri diyakini dapat berkembang sesuai dengan 

potensi yang dimiliki seseorang dalam kehidupan sehari-harinya. 

Kontrol diri merupakan suatu kepekaan seseorang terhadap situasi yang 

mereka hadapi dalam lingkungan mereka, serta kemampuan dalam 

mengendalikan atau memanipulasi perilaku yang ada dengan kondisi 
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atau keadaan dalam memulai bersosialisasi dengan lingkungan 

sekitarnya. (Calhoun & Acocela, 1990). 

 Gleitman (1999) (dalam Syamsul Bachri, 2010) menyebutkan 

bahwa kontrol diri merupakan kemampun yang mengarah terhadap 

kemampuan seseorang saat melakukan suatu tindakan yang akan mereka 

capai dengan melewati berbagai hal yang akan menghalangi tindakan 

mereka. Selain itu kontrol diri juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

dalam membuat, mengarahkan serta membimbing individu dalam 

menentukan sikap agar menjadi lebih positif. Setiap individu tentu 

mempunyai tingkat self control yang beragam, seseorang dengan  self 

control yang tinggi tentu akan lebih mudah dalam menentukan sikap 

bagaimana yang baik dan dapat membuat keputusan dengan mudah 

apabila individu memiliki tingkat self control yang rendah akan merasa 

sulit saat membuat keputusan karena individu tersebut tidak memiliki 

keseimbangan antara yang baik dan yang buruk dikarenakan rendahnya 

kontrol diri pada mereka (Aini & Mahardayani, 2011).  

Skinner menyebutkan bahwa kontrol diri adalah suatu tindakan 

individu dalam menahan dan mengendalikan dorongan yang berasal dari 

ekternal yang dapat menentukan perilaku seseorang. Perilaku tersebut 

dapat dikontrol dengan cara menjauhi stimulus yang tidak disenangi dan 

memperkuatkan pertahanan diri (Alwisol, 2009). 
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Mahoney & Thoresen (dalam Ghufron, 2010), kontrol diri ialah 

keterkaitan yang dilakukan seseorang dengan lingkungannya. Tingginya 

kontrol diri pada individu membuat individu lebih memperhatikan hal-

hal yang tepat dalam melakukan sebuah tindakan dan dapat 

menempatkan diri pada situasi tertentu yang lebih fleksibel, mudah 

berinteraksi dengan   lingkungan sosialnya, bersifat baik dengan orang 

lain dan cenderung terbuka dengan hal-hal yang baik (Nur Ghufron & 

Rini Risnawati, 2010).  

Kontrol diri mengarah pada kemampuan individu untuk 

mengontrol lingkungan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar 

mereka. Menurut para ahli, selain untuk mengurangi dampak negatif 

psikologis dari stress yang berasal dari lingkungan, kontrol diri adalah 

suatu tindakan yang dapat dilakukan untuk intervensi yang bersifat 

pencegahan dari suatu tindakan negatif ( Altman & Wandersman, 1987). 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa self 

control merupakan cara seseorang untuk mengontrol dan mengendalikan 

emosi serta faktor-faktor perilaku yang sesuai dengan yang mereka 

rasakan. Kemampuan kontrol diri pada individu dapat mencegah 

seseorang dalam melakukan tindakan negatif dan dapat mengarahkan 

individu ke arah yang lebih baik.  
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2.2.2 Aspek Kontrol Diri 

Menurut  Averill (1973) kontrol diri dapat dibedakan menjadi tiga 

aspek yaitu :  

a. Kontrol Perilaku (Behavioral Control) 

Mengontrol perilaku adalah kemampuan seseorang untuk 

memperbaiki situasi yang tidak nyaman. Kontrol perilaku dapat 

dibedakan dari 2 komponen: kemampuan untuk mengatur pelaksanaan 

(regulated administration), yaitu keterampilan untuk  seseorang dalam 

mengatur situasi pada diri maupun individu lain. Individu dengan 

kontrol diri yang baik dapat menggunakan keterampilannya untuk 

mengatur apa yang akan mereka lakukan. Kemampuan untuk 

memodulasi suatu rangsangan (stimulus modiafibility) adalah 

keterampilan untuk memahami kapan dan bagaimana rangsangan yang 

tidak diharapkan itu terjadi. Ada beberapa metode yang dapat di 

gunakan untuk kemampuan ini. Artinya, ketika seorang individu 

mencoba untuk mencegah atau menjauhkan dari suatu stimulus, atau 

ketika stimulus berhenti sebelum mempengaruhi stimulus serta 

membatasi semangatnya. 

b. Kontrol kognitif (Cognitive Control) 

Mengontrol kognitif adalah salah satu tindakan yang dapat 

digunakan oleh individu dalam menerjemahkan, mengoreksi, dan 

menyatukan suatu kejadian-kejadian tertentu. Dalam aspek ini kontrol 

kognitif dapat dibedakan menjadi dua yaitu information gain 
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kemampuan dalam memperoleh suatu informasi dari luar, yang akan 

membantu seseorang dalam mengantisipasi berbagai situasi melalui 

berbagai pertimbangan yang rasional. Appraisal  kemampuan individu 

dalam melakukan penilaian terhadap hal-hal yang bersifat positif dan 

subjektif. 

c. Kontrol Keputusan (Decision Control) 

Kontrol keputusan adalah kemampuan seseorang dalam 

memberikan pengukuhan dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 

Pengukuhan atau keputusan itu sendiri dapat memberikan suatu 

kesenangan atau pujian terhadap individu.  Setiap individu berhak 

memiliki kesempatan yang sama dalam menentukan keputusannya 

dengan bebas di berbagai kesempatan.  

2.2.3 Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi Kontrol Diri 

Gufron (dalam Muharsih, 2008) Menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kontrol diri yaitu: 

1. Faktor Internal 

Faktor Internal adalah suatu dorongan atau motivasi 

seseorang yang terdapat dari dalam diri seseorang itu sendiri yang 

dapat mengatur semua hal yang ingin mereka lakukan. Faktor 

internal yang sangat berpengaruh bagi seeorang adalah usia, di mana 

dengan semakin bertambahnya usia seseorang maka proses berpikir 

pada individu pun akan semakin matang.   
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2. Faktor Eksternal  

Faktor ini yang berpengaruh pada kontrol diri individu 

adalah lingkungan keluarga, di mana itu yang paling utama 

membentuk bagaimana self control seorang anak. Di mana orang tua 

yang memiliki pola asuh demokratis dalam mendidik anak-anaknya 

cenderung memiliki aturan yang kuat dan diikuti dengan tingginya 

kemampuan mengontrol diri seorang anak.  

2.3 HUBUNGAN KONTROL DIRI DAN SMARTPHONE ADDICTION  

Smartphone addiction dapat menyebabkan permasalahan sosial 

yang dapat memunculkan ciri-ciri kecanduan seperti menarik diri atau 

kurangnya keterlibatan seseorang dalam kegiatan sehari-hari pada 

lingkungan sekitar, merasa sulit ikut berpartisipasi dalam berbaur di luar 

sehingga dapat membentuk gangguan kontrol pada individu (Kwon, 

dkk,2013). 

Kecanduan atau ketergantungan pada saat ini tidak berasal dari 

kecanduan alkohol, narkoba, dan kecanduan film dewasa saja, akan tetapi 

efek penggunaan smartphone secara berlebihan juga dapat menyebabkan 

kecanduan ataupun ketergantungan pada smartphone. Di mana seseorang 

yang sulit untuk mengontrol dirinya dalam menggunakan smartphone akan 

membuat individu menjadi kecanduan terhadap smartphone. Seperti yang 

dikemukakan oleh Kurniawan dan Cahyanti (2013) dalam penelitiannya 

menyatakan apabila individu dalam penggunaan smartphone yang 

berlebihan dapat menyebabkan gangguan kesulitan dalam mengendalikan 
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emosi dan perilaku hampir sama dengan gangguan judi patologis akan tetapi 

kecanduan pada smartphone tidak memabukkan.  

Salah satu yang menyebabkan seseorang dapat mengalami 

kecanduan smartphone ialah kurangnya kontrol diri dalam diri individu 

dalam penggunaan smartphone, oleh karena itu tidak adanya batasan yang 

ditetapkan sehingga membuat individu menggunakan smartphone hingga 

lupa waktu bahkan hingga mengalami kecanduan smartphone.  

Kontrol diri pada individu merupakan cara individu dalam memilah-

milah suatu informasi yang baik agar individu dapat terhindar dari tindakan 

negatif dan dapat mengarahkan seseorang ke arah yang lebih positif. Banyak 

faktor yang membuat individu dapat mengalami kecanduan smartphone 

adalah karena sebagai pengalihan stress akademik, kesepian, dan kurangnya 

kepedulian lingkungan sekitar terhadap orang lain. Selain itu kontrol diri 

adalah cara dan upaya individu dalam pengendalian dan mengatur emosi 

sehingga akan memperoleh informasi yang baik untuk melihat situasi yang 

ada dalam diri orang lain maupun diri individu itu sendiri dan 

lingkungannya serta kepandaian dari dalam diri seseorang untuk 

mempertimbangkan pola tingka laku berdasarkan apa yang mereka rasakan. 

Hal ini didukung oleh penelitian Kurniawan dan Cahyanti (2013) 

mengatakan bahwa bahwa individu yang tidak memiliki kontrol diri yang 

tinggi terhadap penggunaan smartphone akan menyebabkan adanya 

gangguan smartphone Addiction. 
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anzani, (2019) 

menyebutkan dalam penelitiannya bahwa adanya hubungan antara kontrol 

diri dengan Smartphone Addiction pada Mahasiswa Fakultas Teknik 

Elektro. Di mana adanya hubungan negatif signifikan antara kontrol diri 

dengan Smartphone addiction, artinya semakin tinggi kontrol diri pada 

mahasiswa maka semakin rendah pula tingkat Smartphone addiction pada 

mahasiswa, begitu pula sebaliknya.  

Muna dan Astuti (2014) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa 

remaja yang mengalami kecanduan media sosial atau kecanduan 

smartphone berkaitan dengan kemampuan remaja tersebut dalam 

mengontrol perilakunya. Oleh sebab itu adanya kontrol diri yang tinggi pada 

remaja dapat membantu mereka agar terhindar dari kecanduan sosial media 

ataupun kecanduan pada smartphone. 

2.5  HIPOTESIS 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat 

hubungan negatif antara Kontrol Diri dan smartphone addiction remaja”.  Di 

mana Semakin tinggi Kontrol Diri, maka semakin rendah tingkat smartphone 

addiction yang ada pada remaja. Dan begitu pula sebaliknya, apabila tingkat 

kontrol diri rendah maka tingkat Smartphone Addiction pada remaja akan 

semakin tinggi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian dengan 

pengujian korelasional kuantitatif. Menurut Azwar, (2010) tujuan dari 

korelasional dalam suatu penelitian adalah untuk mengetahui sejauh mana 

varietas dalam suatu variabel dan variabel selanjutnya dengan diidentifikasi 

oleh varietas yang memiliki satu faktor yang berbeda, berdasarkan koefisien 

hubungan yang terjadi. Sedangkan menurut Arikunto, (2009)  jenis penelitian 

yang menggunakan penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian 

yang dapat menjelaskan bagaimana hubungan antara dua faktor atau bahkan 

beberapa faktor. 

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dala penelitian ini adalah di 

antaranya sebagai berikut.  

1) Variabel Dependen  : Smartphone Addiction 

2) Variabel Independen   : Kontrol Diri 

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.3.1 Smartphone Addiction  

Penggunaan smartphone secara berlebihan biasa disebut dengan 

smartphone addiction. Seseorang yang tidak mampu dalam mengontrol 
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penggunaan smartphone  dapat menimbulkan dampak negatif masalah 

sosial seperti halnya  menarik diri dari lingkungan sosialnya hingga sulit 

berkonsentrasi dalam aktivitas sehari-hari atau dikenal sebagai gangguan 

kontrol implus. Adapun aspek smartphone addiction adalah 

terganggunya kegiatan  keseharian, tindakan positif, menarik diri, lebih 

nyaman dengan dunia maya, berlebihan, dan toleransi.  

3.3.2 Kontrol Diri  

Kontrol diri diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

mengontrol dan mengelola dorongan yang ada dari dalam maupun dari 

luar diri individu, berdasarkan aturan dari lingkungan yang berlaku. 

Seseorang dengan kontrol diri yang baik cenderung lebih matang dalam 

menentukan sikap dan akan mampu mengendalikan segala tindakannya 

dengan baik.  

3.4 Subjek Penelitian 

Siswa-siswi yang sedang menempuh pendidikan di sekolah menengah 

atas di salah satu sekolah yang ada di kecamatan Pinggir merupakan subjek 

dari penelitian ini.  

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah sekelompok orang yang akan diambil menjadi 

sebuah sampel dalam penelitian. Azwar (2019) mengatakan bahwa 

populasi merupakan kelompok subjek yang akan menjadi subjek 

penelitian. Pandey (2015) mengatakan populasi disebut juga sebagai 
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keseluruhan dari setiap kelompok yang akan dijadikan sebagai subjek 

dari penelitian tersebut. Populasi pada penelitian tidak hanya orang, akan 

tetapi seluruh objek yang ada dalam populasi tersebut.  Akan tetapi 

populasi meliputi karakter ataupun bentuk yang berbeda yang dipunyai 

suatu objek tertentu.   

Berdasarkan dari penjelasan terkait populasi di atas, maka yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa-siswi yang ada 

di SMAN X pinggir baik dari kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 

sebanyak 204 siswa.  

3.4.2 Sample Penelitian 

Sampel penelitian merupakan sesuatu yang memiliki 

karakteristik tertentu yang ada pada populasi. Untuk pengambilan sampel 

penelitian diharuskan mewakili dari populasi yang telah ditentukan agar 

yang diteliti dapat diperlakukan sama pada populasi (Sugiyono, 2014).  

3.4.2.1 Jumlah Sample 

Berdasarkan jumlah populasi 204 orang siswa-siswi di 

SMAN X Pinggir maka sampel yang didapatkan berjumlah. Jumlah 

ini diperoleh dari rumus slovin dengan rentang kesalahan 5% 

sehingga ketetapan sampel sebesar 95% berdasarkan rumus di 

bawah ini: 
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n =        N   
   1+ Ne² 
 

Keterangan :  n : Sampel 

    N : Populasi 

    e  : Perkiraan tempat kesalahan 

n =       204             

              1+ (200(0.05)²) 

  = 134 

 

  Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sample penelitian tersebut 

memperoleh sampel sebesar yang dibulatkan menjadi 134 orang.  

3.4.3 Teknik Pengambilan Sample 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah dalam teknik 

probability sampling yaitu Stratified sampling.  Dimana Stratified 

sampling ini biasa digunakan untuk pengambilan sampel dengan 

populasi yang memiliki strata atau tingkatan, dan setiap tingkatan 

memiliki ciri khasnya sendiri (dalam  siregar, 2013).  

Pemilihan sampel juga berdasarkan karakteristik yaitu siswa 

SMAN X kecamatan pinggir baik yang berjenis kelamin laki laki maupun 

perempuan kelas X, XI, XII. Untuk menentukan jumlah sampel di setiap 

strata nya peneliti menggunakan teknik Proporsional sampling.  

Ukuran Sample = 134 

Proporsi untuk setiap Strata =    134    
          202 

              = 0,66 
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Jumlah sample SD = Populasi SD x Proporsi SD 

Kelas X 78 X 0,66 51 

Kelas XI 75 X 0,66 50 

Kelas XII 49 X 0,66 33 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengungkap kebeneran empirik suatu variabel penelitian maka 

diperlukan pengumpulan data penelitian yang baik sesuai dari variabel yang 

akan diteliti pada penelitian ini (Azwar, 2019).  

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka memerlukan suatu 

prosedur yang sistematis Pada penelitian ini. Oleh karena itu penelitian ini 

memakai metode pengumpulan datanya yaitu menggunakan metode skala. 

dimana Skala yang digunakan untuk penelitian ini berbentuk skala likert. Skala 

likert atau biasa dikenal dengan Skala sikap yang disajikan dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan sikap terkait objek yang diteliti. Skala sikap biasanya 

terdiri dari 20-30 pertanyaan sikap, yang terbagi atas dua jenis yaitu pertanyaan 

favorable dan pernyataan unfavorable. Pada setiap butir pertanyaan yang 

disajikan dalam skala memiliki nilai yang tidak sama (Azwar, 2019). 

a. Skala Smartphone Addiction 

Penelitian ini menggunakan skala the smartphone 

addiction scale for Adolesence (SAS) oleh Kwon dkk, (2019). 
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Dengan enam aspek yaitu (1) terganggunya kegiatan sehari-hari, 

(2)mengantisipasi hal baik, (3)kemunduran, (4)Orientasi Hidup 

secara Virtual, (5)berlebihan, (6)toleransi. Skala ini terdiri dari 33 

aitem. Skala the smartphone addiction scale for Adolesence 

(SAS) terbagi atas 6 respon jawaban yaitu, Sangat  Tidak Sesuai 

(STS), Tidak Sesuai (TS), Agak Tidak sesuai(ATS), Agak Sesuai 

(AS), Sesuai (S), Sangat Sesuai (SS).  

Terdapat 6 kriteria respon pada setiap pernyataan skala 

the smartphone addiction scale for Adolesence (SAS).  

tabel 3 1 

Kriteria Respon Skala Smartphone Addiction 

Kriteria respon  Skor 

 Item Favorable  Item Unfavorable 

Sangat Tidak Sesuai  1  

Tidak Sesuai 2  

Agak Tidak Sesuai 3  

Agak Sesuai 4  

Sesuai 

Sangat Sesuai 

5 

7 

 

 

 

Adapun sebaran aitem pada alat ukur dapat dilihat dari blue 

print dibawah ini. 
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tabel 3.2 

Blue print Skala Smartphone Addiction 

no. Aspek nomor item total item 

1 Terganggunya kegiatan  
Sehari-hari 

1, 2, 3, 4, 5 5 

2 antisipasi positif 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 8 

3 Penarikan  14, 15, 16, 17, 18, 19 6 

4 Kebiasaan hidup dalam 

dunia maya 

20, 21, 22, 23, 24, 25, 26 7 

5 Berlebihan 27, 28, 29, 30 4 

6 Toleransi 31, 32, 33 3 
 total item 33 33 

 

b. Skala Kontrol diri 

Penelitian ini menggunakan skala Kontrol diri oleh 

Averill (1973) dengan tiga aspek yaitu, (1) Kontrol Perilaku 

(Behavioral Control), (2) Kontrol kognitif (Cognitive Control), 

(3) Kontrol Keputusan (Decession Control). Skala ini terdiri dari 

30 aitem. Skala  Kontrol Diri terbagi atas 5 respon jawaban yaitu, 

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS).  

Terdapat 4 keriteria respon dalam Skala ini. Berikut 

gambaran Kriteria respon Jawaban dalam skala Kontrol diri.  
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tabel 3.3 

Kriteria Respon Kontrol Diri 

Kriteria respon Skor 

 Item Favorable  Item Unfavorable 

Sangat Sesuai  4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak Sesuai 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 4 

 

Adapun ketersebaran alat ukur dapat dilihat dari blue print 

dibawah ini.  

tabel 3.4  

Blue Print Skala Kontrol Diri 

Aspek Favorable Unfavorable 

 Nomor 

Aitem 

Jumlah Nomor Aitem Jumlah 

1. Kontrol perilaku 2, 9, 10, 11, 

12 

5 13, 15, 16, 23, 

26 

5 

2. Kontrol kognitif 3, 4, 19, 20, 

21 

5 5, 6, 7, 8, 14 5 

3.  Kontrol 

Keputusan 

1, 17, 18, 28, 

25 

5 22, 24, 27, 29, 

30 

5 

Jumlah Aitem  15  15 
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3.6 Validitas dan Reliabilitass 

3.6.1 Validitas Skala 

Validitas merupakan keajegan dari sebuah alat ukur dalam 

penelitian yang bertujuan untuk pengambilan data penelitian yang tepat 

dan akurat. Apabila suatu alat ukur yang validitas nya semakin tinggi 

akan menghasilkan data-data yang akurat dalam penelitian kuantitatif, 

dan alat ukur yang memiliki validitas yang rendah tentu akan 

menghasilkan data yang tidak akurat dan tidak dapat mencapai tujuan 

dari suatu penelitian tersebut, Validitas dalam penelitian tidak hanya 

terkait dengan kecermatan dalam mengukur aspek pada penelitian akan 

tetapi  juga dapat memberikan informasi tayangan yang jelas untuk 

variabel yang diukur (Azwar, 2014).  

Sebelum dilakukannya penelitian, harus terlebih dulu melakukan 

uji validitas pada alat ukur agar dapat menghasilkan data penelitian yang 

cermat dan tepat dalam mengukur aspek-aspek pada penelitian dan 

mengukur ketepatan dari suatu variabel yang akan diukur.  

3.6.2 Reliabilitas 

Suatu alat ukur yang dapat digunakan dalam penelitian harus 

memiliki reliabilitas yang baik. Sehingga alat ukur tersebut dapat 

dipergunakan dan berarti alat ukur tersebut mampu memperoleh skor 

yang cermat dengan intensitas eror yang kecil. Reliabilitas dalam alat 

ukur yaitu untuk melihat sejauh mana hasil pengukuran tersebut dapat 

diterima dan konsisten. Reliabilitas akan dihitung dan dinyatakan dalaam 
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koefisien alpha. Suatu alat ukur yang memiliki reliabilitas yang tinggi 

merupakan suatu alat ukur yang dapat memberikan hasil yang reliabel 

(Azwar, 2014). 

3.7 Metode Analisis Data  

3.7.1 Uji Normalitas Data 

Dalam setiap penelitian diperlukan pengujian normalitas 

Untuk mengetahui apakah data yang telah diperoleh oleh peneliti 

tersebut berdistribusi normal maka dilakukan uji Normalitas pada 

penelitian dengan menggunakan aplikasi statistik for windows 

(SPSS) versi 21. Untuk melihat data tersebut berdistribusi normal 

adalah pada tabel Kolmogorov-smirnov apabila nilai signifikansi 

nya p > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal dan apabila sebaliknya p < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut berdistribusi tidak normal.  

3.7.2 Uji Linearitas 

Untuk mengetahui apakah penelitian terkait hubungan antara 

variabel smartphone Addiction dan kontrol diri pada siswa SMAN X Kec 

pinggir  bersifat linier maka dilakukan nya uji linieritas terhadap kedua 

variabel tersebut. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

statistik for windows (SPSS) 21 dengan melihat pada tabel uji linieritas 

nilai p dan F (deviation from linearity). Jika p > 0,05 maka data tersebut 
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memiliki hubungan yang linier, dan juga sebaliknya apabila nilai p < 0,05 

maka data tersebut memiliki hubungan tidak linier. 

3.7.3 Uji Hipotesis 

Untuk menguji apakah hipotesis yang telah disusun oleh 

peneliti maka dilakukannya uji hipotesis pada penelitian tersebut dapat 

diterima berdasarkan dari data yang telah diperoleh oleh peneliti. 

Pengujian hipotesis yang bersangkutan dengan penelitian. Uji hipotesis 

dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi statistic (SPSS) for 

Windows.  Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

hipotesis (Non parametric test spearman).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Prosedur Penelitian  

4.1.1 Orientasi Kancah Penelitian 

Dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara kontrol diri dan Smartphone Addiction pada 

siswa SMA. Adapun subjek dari penelitian ini merupakan siswa SMA 

kelas X, XI, XII yang memiliki smartphone baik itu laki laki maupun 

perempuan. Penelitian ini mengenai hubungan antara kontrol diri dan 

smartphone addiction pada siswa SMA dengan menyebarkan angket 

penelitian secara langsung pada siswa di salah satu Sekolah Menengah 

Atas di kecamatan pinggir. Jumlah responden pada saat peneliti 

melakukan try out yaitu 60 orang siswa. Yang terdiri dari 33 subjek yang 

berjenis kelamin perempuan dan 27 subjek yang berjenis kelamin laki-

laki.  

Peneliti melakukan uji alat ukur dengan siswa-siswi SMAN 1 

Pinggir pada tanggal 31 januari 2022 dengan cara menyebarkan 

kuesioner melalui google form secara online. Sebelum melakukan try out 

peneliti telah melakukan survei terhadap siswa SMA dikecamatan 

pinggir dengan beberapa pertanyaan yang disajikan melalui google form 

dan disebarkan secara online, adapun hasil survei berikut rata-rata siswa 

menggunakan smartphone sebanyak 21 jam perminggunya, di mana 

mereka menghabiskan waktunya untuk bermain fitur-fitur yang ada pada 
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smartphone mereka seperti aplikasi chatting, social media, game online, 

aplikasi belanja online, aktivitas tersebut yang setiap hari nya mereka 

lakukan sehingga banyak waktu mereka yang tersita hanya untuk 

bermain smartphone.  

4.1.2 Persiapan Penelitian 

4.1.2.1 Persiapan Administrasi 

Sebelum dilakukannya pengambilan data, peneliti 

memasukkan surat izin penelitian yang telah dibuat di fakultas 

Psikologi Universitas Islam Riau untuk melakukan penelitian di 

Sekolah Menengah Atas Negri X Pinggir, kepada kepala sekolah 

SMAN X Pinggir. Tidak hanya surat izin penelitian, peneliti juga 

menyiapkan informed consent yang telah berisi pernyataan bahwa 

jawaban yang telah diberikan oleh responden digunakan untuk 

keperluan penelitian saja. 

Setelah mendapatkan balasan dari sekolah menengah atas 

negri 6 pinggir maka peneliti mulai melakukan penelitian.   

4.1.2.2 Persiapan Alat Ukur 

Perisapan ini dimulai dari menyusun alat ukur yang akan 

digunakan untuk pengambilan data pada penelitian yang akan 

dilakukan. Dalam penelitian ini menggunakan alat ukur yang 

berupa kuesioner.  
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a. Perizinan 

Sebelum menggunakan Skala Smartphone Addiction dan 

Skala kontrol diri peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada 

pemilik skala dengan mengirimkan email kepada pemiliki skala 

yang akan diteliti. Pada skala Smartphone Addiction menggunakan  

Smartphone Addiction Scale of Short Version for Adolesence (SAS). 

Sedangkan untuk skala kontrol diri menggunakan skala personal 

Self control scale. 

1) Skala Smartphone Addiction 

Skala Smartphone Addiction disesuaikan dari Smartphone 

Addiction Scale of Short Version for Adolesence (SAS) yang diukur 

berdasarkan aspek-aspek Smartphone Addiction oleh Kwon,dkk 

(2013). Untuk mengetahui tingkat Smartphone Addiction pada 

seseorang dapat diketahui dengan menggunakan skala. Skala yang 

digunakan berisi 33 aitem pertanyaan terkait Smartphone Addiction. 

2) Skala Kontrol diri  

Skala kontrol diri adaptasi dari skala personal self control 

scale yang merujuk pada tiga aspek yang dijelaskan oleh Averill 

(1973). Untuk mengukur tingkat kontrol diri pada subjek dibutuhkan 

Skala kontrol diri yang terdiri dari 30 aspek pertanyaan terkait 

kontrol diri.   
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4.1.2.3 Uji Coba Alat Ukur  

Uji coba pada skala Smartphone Addiction (Kwon,dkk 

2013) dan Skala Kontrol Diri dari (Averill, 1973), dilakukan pada 

tanggal 31 Januari sampai 3 Februari 2022 sebanyak 60 orang 

siswa. Keseluruhan butir aitem pada skala penelitian sebanyak 63 

butir aitem, di mana Smartphone Addiction memiliki 33 butir item 

dan kontrol diri memiliki 30 butir item. Kemudian data yang 

diperoleh oleh peneliti tersebut, selanjutnya dianalisis dengan 

bantuan aplikasi statistic for windows (spss) version 21.  

4.1.2.4 Hasil Uji Coba Alat Ukur  

Hasil try out alat ukur dengan uji reliabilitas menggunakan 

aplikasi statistik (SPSS) for windows version 21. Seleksi item 

dilakukan untuk melihat dan menyeleksi item-item berkualitas dari 

skala Smartphone Addiction dan Kontrol diri yang reliable untuk 

dipakai pada penelitian ini. Berlandaskan data yang telah didapatkan 

dari uji reliabilitas pada alat ukur dijumpai hasil seperti berikut ini.  

1. Skala Smartphone Addiction  

Berdasarkan data analisa pada hasil uji coba pada ukur 

smartphone Addiction yang berjumlah 33 butir aitem, ada 3 aitem 

yang tereliminasi saat melakukan try out dilapangan . Alat ukur 

smartphone Addiction memiliki nilai koefisien reliabilitas cronbach 

alpha sebesar 0,911. Oleh karena itu skala smartphone Addiction 

hanya menghasilkan 30 butir aitem yang shahih. skala Smartphone 



37 
 

     
 

Addiction memperoleh nilai koefisien cronbach alpha sebesar 

0,913. Di bawah ini merupakan tabel distribusi aitem skala 

Smartphone Addiction. 

Tabel 4.1 

Blue Print Smartphone Addiction Setelah Try Out 

N
o 

Aspek Nomor  
Item 

Total Item 

1 Terganggunya kegiatan sehari 
hari  

1, 2, 3, 4, 5 5 

2    Tindakan positif 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 8 

3 Penarikan 14, 15, 16, 17, 18, 19 6 

4 Kebiasaan hidup dalam 

dunia maya  

 

20, 21*, 22, 23, 24, 25, 26 7 

5 Berlebihan 27, 28*, 29, 30 4 

6 Toleransi 31, 32*, 33 3 
 Total Item 33 33 

Catatan : * adalah nomor aitem yang gugur 

2. Skala Kontrol Diri  

Dari hasil try out yang telah dilakukan peneliti terhadap 

Skala Kontrol Diri yang terdiri dari 30 aitem menunjukkan bahwa 

ada 11 aitem yang gugur pada skala kontrol diri yaitu pada butiran 

nomor 4,6,8,9,13,14,15,21,25,26,30. Terdapat nilai koefisien 

reliabilitas cronbach alpha sebesar 0,766. Oleh karena itu setelah 

dilakukan eliminasi pada butiran aitem yang gugur maka skala 

kontrol diri memiliki 19 aitem yang shahih yang dapat digunakan 

untuk penelitian dengan nilai koefisien cronbach alpha sebesar 

0,796. Di bawah ini merupakan tabel distribusi aitem pada skala 

kontrol diri: 
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Tabel 4.2 

Blue Print Kontrol diri setelah Uji Coba 

Aspek Favourable Unfavourable 

 Nomor 

Aitem 

Jumlah Nomor Aitem Jumlah 

1. Kontrol Perilaku 2, 9*, 10, 11, 

12 

5 13*, 15*, 16, 

23, 

26* 

5 

2. Kontrol Kognitif 3, 4*, 19, 20, 

21* 

5 5, 6*, 7, 8*, 

14* 

5 

3. Kontrol 

Keputusan 

1, 17, 18, 28, 

25* 

5 22, 24, 27, 29, 

30* 

5 

Jumlah Aitem  15  15 

Catatan : * adalah nomor aitem yang gugur  

4.1.3 Pelaksanaan Penelitian 

    Setelah melakukan try out maka peneliti mengambil data untuk 

penelitian. Penelitian dilakukan pada tanggal 15 februari 2022 dengan 

cara menyebarkan kuesioner secara langsung pada siswa di SMAN X 

Pinggir. Skala yang digunakan pada penelitian ini yaitu smartphone 

addiction scale (Kwon, 2013) dan Skala Kontrol Diri dari (Averill, 

1973). Responden dalam penelitian ini yaitu siswa-siswi SMAN X 

pinggir baik dari kelas X, XI, dan XII yang memiliki smartphone. 

Dengan jumlah keseluruhan responden yaitu 134 orang.  
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4.2 Hasil Penelitian  

4.2.1 Deskripsi Subjek Penelitian 

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat diketahui gambaran subjek penelitian, pada 

penelitian hubungan Kontrol Diri dan Smartphone Addiction adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4 3 

Deskripsi Subjek penelitian 

Kategori Kelompok Keterangan Jumlah  

Jenis Kelamin 

 

Umur 

Laki-Laki 

Perempuan 

15 Tahun 

16 Tahun 

17 Tahun 

18 Tahun 

19 Tahun  

54 

80 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.2 Deskripsi data Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan dari data penelitian yang telah 

dilakukan. Metode yang digunakan dalam pembagian norma pada 

penelitian ini adalah metode persentil. Norma persentil digunakan untuk 

membagi subjek dalam kategorisasi tertentu berdasarkan standar 
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kategorisasi 5 jenjang yaitu Sangat Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, dan 

Sangat Tinggi. 

Tabel 4 4 

Rumus Tabel Penormaan 

kategori norma kategorisasi 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

X < M – 1,5SD 

M – 1,5SD < X < M – 0,5SD 

M – 0,5SD < X < M + 0,5SD 

M + 0,5SD < X < M + 1,5SD 

M + 1,5SD < X 

 

Dari kategorisasi di atas, maka subjek  dalam penelitian ini dapat 

digolongkan ke dalam lima ketegori pada variabel smartphone addiction, 

sebagai berikut. 

Tabel 4.5 

Kategorisasi Responden Variabel Smartphone Addiction 

Kriteria Interval Frekuensi Persentase 

  Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

X < 76 

76 < X ≤ 95 

95 < X ≤ 113 

113 < X ≤ 132 

X  > 132 

11 

28 

54 

32 

9 

8% 

21% 

40% 

24% 

7% 
 

Total 134 100 % 
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Berdasarkan hasil kategorisasi memperlihatkan bahwa semakin 

tinggi skor yang dimiliki subjek, maka hal tersebut akan menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat smartphone Addiction pada subjek. Dapat 

dilihat dari tabel kategorisasi tersebut bahwa mayoritas tingkat 

Smartphone Addiction pada responden berada pada kategori Sedang. Hal 

itu bisa dilihat dari nilai  persentase yaitu sedang 40 %. Yang artinya 

dalam penelitian ini tingkat smartphone Addiction Pada responden yaitu 

berada di kategori sedang. Yang artinya responden masih perlu 

mengurangi tingkat penggunaan smartphone nya agar tidak mengalami 

kecanduan smartphone.  

Berdasarkan dari norma kategori yang ada, maka pada variabel 

kontrol diri digolongkan ke dalam lima kategori yang dijelaskan pada 

tabel sebagai berikut.  

Tabel 4.6 

Kategori Responden paada variable Kontrol diri 

Kriteria Interval frekuensi Persentase 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

X < 47 

47< X ≤ 53 

53 < X ≤ 59 

59 < X ≤ 64 

X  > 64 

7 

37 

50 

30 

10 

5% 

28% 

37% 

23% 

7% 

  Total  134 100 % 
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Berdasarkan Hasil kategorisasi dapat dilihat  bahwa apabila 

semakin tinggi skor yang diperoleh oleh responden maka akan 

menunjukkan semakin tinggi tingkat kontrol diri pada responden, 

berdasarkan hasil analisis data kategorisasi dapat dilihat bahwa paling 

banyak responden berada dalam kategori sedang, hal tersebut dapat 

dilihat dari tabel persentase dengan nilai kategori sedang yaitu 37 %. 

Yang artinya tingkat kontrol diri pada responden yaitu berada dikategori 

sedang. Dimana pada penelitian ini responden mampu mengontrol 

dirinya akan tetapi responden juga perlu meningkatkan kontrol diri 

mereka agar dapat mengurangi penggunaan smartphone.  

4.2.3 Hasil Analisis Data 

4.2.3.1 Uji Normalitas 

Tujuan melakukan Uji Normalitas terhadap sekumpulan 

data penelitian yaitu untuk melihat apakah seluruh populasi data 

data penelitian tersebut bersifat normal atau tidak. Uji normalitas 

dapat dilakukan dengan aplikasi statistic (SPSS) versi 21 for 

windows menggunakan metode Kolmogorov-smirnov dengan 

melihat nilai signifikansi p > 0,05 maka data yang diperoleh 

tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya apabila nilai p < 0,05 

maka dapat dikatakan data tersebut tidak normal. Maka hasil uji 

normalitas dalam penelitian dapat dilihat dibawah ini :  
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Tabel 4.7 

Hasil uji Normalitas 

Variabel   K-SZ P status sebaran 

Smartphone-addiction 

Kontrol Diri 

0,065 

0,092 

0,200 

0,007 

normal 

tidak normal 

 

  Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan dengan 

menggunakan Test of Normality Kolmogorov-smirnov, hasil 

menunjukan bahwa data untuk skala Smartphone Addiction 

tersebar secara normal dengan nilai signifikansi p=0,200 

(p>0,05), sedangkan data untuk skala kontrol diri tersebar secara 

tidak normal yaitu dengn nilai signifikansi p=0,007 (p<0,05).  

4.2.3.2 Uji Linieritas 

Tujuan melakukan uji linieritas yaitu untuk melihat 

apakah data yang diperoleh bersifat linier atau tidak. Uji linieritas 

dilakukan terhadap variabel Smartphone Addiction dan Kontrol 

Diri pada siswa-siswi SMAN X di kecamatan pinggir untuk 

melihat apakah hasil penelitian tersebut linier atau tidak. Dengan 

melihat nilai p dan F (deviation from linearity). Jika p > 0,05 

maka data tersebut memiliki hubungan yang linier, dan juga 

sebaliknya apabila nilai p < 0,05 maka data tersebut memiliki 

hubungan tidak linier. Adapun hasil uji linieritas pada penelitian 

ini dapat dilihat dibawah ini:  
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Tabel 4. 8 

hasil uji Linieritas 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Koefisien  

F 

Koefisien 

signifikan 

(p) 

Interpretasi 

Smartphone 

Addiction 

Kontrol Diri 1,125 0,328 Linier 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas dapat diketahui bahwa 

terdapat hubungan linier antara variabel kontrol diri dan Smartphone 

Addiction karena nilai signifikansi nya p=0,328 (p>0.05).  

4.2.3.3 Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui apakah uji hipotesis dalam suatu 

penelitian dapat diterima atau tidak maka perlu dilakukannya uji 

hipotesis, Hipotesis pada penelitian ini yaitu ada hubungan negatif 

antara kontrol diri dan Smartphone Addiction pada siswa SMA. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji linieritas yang dilakukan 

variabel kontrol diri tersebar secara tidak normal, namun data 

penelitian dapat dikatakan linier karena nilai signifikansi nya 

p=0,328 (p>0,05). Oleh karena itu maka dilakukan uji kolerasi non 

parametric spearman dengan menggunakan program aplikasi 

statistic (SPSS) version 21 for windows.  
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Tabel 4.9 

hasil uji kolerasi 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Koefisien kolerasi 

Spearman (r)  

 Koefisien 

signifikan 

(p) 

Smartphone 

Addiction 

Kontrol Diri -0,238 0,006 

 

Berdasarkan hasil uji kolerasi Non Parametric Spearman 

dapat dilihat nilai kolerasi r=-0,238 dan untuk nilai p=0,006. Dapat 

di ketahui bahwa dari hasil pengolahan data mendapati adanya 

hubungan negatif antara kontrol diri dan Smartphone Addiction pada 

Siswa SMA, dilihat dari nilai p=0,006. Oleh karena itu, hal ini 

memenuhi syarat untuk menunjukkan adanya kolerasi p<0,05. Pada 

penelitian hubungan yang ditujukan bersifat negatif  sehingga 

apabila semakin tinggi kontrol diri seseorang maka akan semakin 

rendah pula tingkat Smartphone Addiction pada seseorang.  

4.3 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan atau menguji hipotesis 

terkait adanya hubungan antara Kontrol Diri dan Smartphone Addiction pada 

siswa SMA. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan negatif 

antara kontrol diri dan Smartphone Addiction. Uji kolerasi dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara kontrol diri dan Smartphone addiction. Jumlah 

responden dalam penelitian sebanyak 134 dengan jumlah responden yang 
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berjenis kelamin laki-laki yaitu 54 orang dan responden yang berjenis kelamin 

perempuan yaitu 80 orang.   

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti menemukan terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dan Smartphone Addiction 

pada Siswa SMAN 6 pinggir. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi kontrol 

diri pada siswa maka akan semakin rendah pula tingkat Smartphone Addiction 

Pada siswa, begitu pula sebaliknya. Apabila semakin rendah tingkat kontrol 

diri pada siswa maka akan semakin tinggi pula tingkat Smartphone Addiction 

pada siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai kolerasi Spearman sebesar r 

= -0,328 dan p = 0,006 (p<0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian Anzani, 

Sudjiwanti, dan Kristianty (2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

adanya hubungan negatif antara kontrol diri dan Smartphone Addiction pada 

mahasiswa.  Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Murdiani (2018) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa adanya hubungan negatif antara kontrol diri 

dan smartphone Addiction pada mahasiswa. Lestari (2018) dalam 

penelitiannya terkait hubungan kontrol diri dan kecanduan telepon pintar pada 

mahasiswa menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri 

dan kecanduan telepon pintar pada mahasiswa. Mohammad Putra (2018) dalam 

penelitiannya terkait Hubungan kontrol diri dengan kecenderungan 

smartphone pada mahasiswa dalam penelitiannya menunjukkan hasil adanya 

hubungan negatif antara kontrol diri dan kecenderungan smartphone pada 

mahasiswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi tingkat 
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kontrol diri pada m ahasiswa maka akan semakin rendah pula tingkat 

Kecenderungan Smartphone pada mahasiswa, begitu pula sebaliknya.  

Menurut Gufron (dalam Muharsih, 2008) ada beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi suatu kontrol diri seseorang yaitu faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal terdiri dari usia, kepandaian seseorang dalam 

mengendalikan perilakunya, mengendalikan kontrol kognitif dan juga 

mengendalikan rancangan keputusan yang akan dibuat. Sedangkan faktor 

eksternal yang berpengaruh dengan kontrol diri seseorang yaitu lingkungan 

keluarga, dalam keluarga orang tualah yang paling utama menentukan 

bagaimana kontrol diri seorang anak, di mana apabila orang tua yang 

demokratis dalam mendidik anak-anaknya cenderung diikuti dengan tingginya 

kemampuan mengontrol diri seorang anak. Dalam penelitian ini kontrol diri 

yang telah dimiliki oleh siswa SMA N X dipengaruhi oleh faktor internal yakni 

apabila seorang individu yang memiliki kemampuan dalam mengontrol 

perilaku, mengontrol kognitif dan mengontrol keputusan dengan baik tentu 

akan dapat meminimalisir tingkat smartphone Addiction. Di mana hal ini sesuai 

dengan penelitian yang telah peneliti lakukan, di mana seseorang yang 

memiliki kontrol diri yang baik maka tingkat smartphone Addiction nya akan 

rendah.  

Kontrol diri yang baik yang dimiliki oleh semua siswa maka akan dapat 

meminimalisir tingkat kecanduan smartphone pada siswa. Jika seorang murid 

tidak memiliki kontrol diri yang baik dan pendirian yang tegas maka siswa 

tersebut akan kesulitan dalam mengendalikan perilakunya dalam penggunaan 
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smartphone sehingga dapat menyebabkan siswa tersebut mengalami 

smartphone Addiction, beberapa hal yang dapat menyebabkan seorang siswa 

kesulitan dalam mengontrol penggunaan smartphone nya yaitu stres akademik. 

karena mereka menganggap bahwa dengan menggunakan smartphone dapat 

meminimalisir stres akademik yang mereka hadapi. Searah dengan penelitian 

yang dilakukan Kurniawan dan Cahyanti (2013) yang mengungkap bahwa 

dalam penelitiannya ditemukannya bahwa gangguan Smartphone Addiction 

adalah salah satu alasan untuk pengalihan rasa stress pada individu, minimnya 

kontrol diri pada siswa dapat menjerumuskan perilaku mereka sehingga tidak 

dapat mengontrol tindakannya dalam penggunaan smartphone hingga 

mengalami Smartphone Addiction.  

Khasanah dan Winarti (2021) juga sejalan dengan penelitian ini di mana 

dalam penelitiannya terdapat hasil adanya hubungan negatif antara kontrol diri 

dan Smartphone Addiction. Penelitan yang dilakukan oleh Ulfa, Dkk (2021) 

dalam penelitiannya terkait kualitas tidur dan Smatphone Addiction terdapat 

hubungan negatif antara Kualitas tidur dan Smartphone Addiction, di mana 

Smartphone dapat mengakibatkan kualitas tidur yang buruk pada remaja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irawan, Dkk (2020) dalam temuannya 

menyatakan bahwa adanya hubungan negatif antara kontrol diri dengan 

kecanduan internet, di mana apabila kontrol diri seseorang indvidu semakin 

tinggi maka tingkat kecanduan internet pada individu semakin rendah, dan juga 

sebaliknya 
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Averill (1973) menyatakan kontrol diri termasuk aspek psikologis yang 

dapat dibedakan menjadi tiga kategori utama seperti kemampuan individu 

dalam mengontrol perilaku. Mengontrol perilaku adalah kemampuan individu 

dalam menerka dan mempelajari suatu situasi maupun kondisi yang kurang 

tepat. Kemampuan mengontrol kognitif, merupakan suatu cara individu dalam 

mengartikan, menilai, atau menyatukan suatu kejadian kejadian tertentu. 

Kemampuan seseorang dalam mengelola suatu informasi yang diterima untuk 

menurunkan perasaan gelisah merupakan kemampuan mengontrol kognisi. 

Individu yang memiliki kontrol diri yang baik akan mudah membuat keputusan 

yang lebih efektif dari pada individu yang memiliki kontrol diri yang cukup 

rendah.  

Hasil dari penelitian ini setelah melakukan analisis peneliti menarik 

kesimpulan bahwa kontrol diri memiliki hubungan yang signifikan dan 

memiliki arah hubungan yang negatif dengan Smartphone Addiction. Hal ini 

menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki kontrol diri yang cukup baik 

tentu akan mampu mengalihkan dirinya dari tindakan yang kurang baik seperti 

kecanduan terhadap smartphone. Apabila seseorang memiliki kontrol diri yang 

kurang baik, tentu seseorang tersebut akan merasa kesulitan dalam mengontrol 

dirinya dalam melakukan sesuatu termasuk mengontrol penggunaan 

Smartphone sehingga pada akhirnya mengacu kepada Smartphone Addiction. 

Oleh sebab itu, kontrol diri yang dimiliki oleh siswa merupakan hal yang 

memungkinkan agar siswa terhindar dari dampak buruk penggunaan 



50 
 

     
 

smartphone secara berlebihan yang dapat menyebabkan seseorang mengalami 

Smartphone Addiction.  

Pada Setiap penelitian tentunya memiliki kelemahan sehingga peneliti 

lain mampu belajar dari penelitian sebelumnya dan melakukan penelitian 

dengan lebih baik dari penelitian sebelumnya. Oleh karena itu dalam penelitian 

ini memiliki kelemahan yaitu terkait hubungan antara kontrol diri dan dan 

Smartphone Addiction pada siswa yang dapat diartikan masih termasuk ke 

dalam penelitian yang baru sehingga masih sedikit referensi untuk penelitian 

ini, selain itu kurangnya responden dalam penelitian ini, dikarenakan sekolah 

tersebut masih tergolong cukup baru, karena belum lama berdiri sehingga 

sumber daya siswanya juga masih tergolong sedikit.    
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang telah diajukan oleh peneliti 

terkait adanya hubungan yang negatif antara kontrol diri dan Smartphone 

Addiction pada siswa diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa seorang 

individu yang memiliki kontrol diri yang cukup baik tidak akan mengalami 

Smartphone Addiction atau dapat mengontrol penggunaan smartphone 

sehingga tidak menggunakan smartphone secara berlebihan dan dapat merusak 

aktivitas sehari-hari yang harusnya dilakukan oleh remaja.  

5.2 Saran  

1. Bagi Siswa SMA  

Diharapkan kepada siswa SMA diharapkan agar selalu mengontrol 

diri agar tidak berlebihan dalam menggunakan smartphone selain itu 

diharapkan pada siswa agar dapat berperan dalam lingkungan sosial agar 

dapat menghindari penggunaan smartphone secara berlebihan hal tersebut 

dikarenakan agar para siswa memiliki kontrol diri yang cukup baik agar 

dapat membentengi diri dari efek negatif dari smartphone.  

Untuk siswa SMA, di saran kan agar dapat mengurangi tingkat 

penggunaan smartphone, maka di saran kan untuk menambah kegiatan nya 

seperti melakukan kegiatan yang di sukai, seperti bermain bola, bermain 
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voly dan lain lain. Dan juga mengikuti kegiatan organisasi yang ada di 

sekolah maupun di luar sekolah. Agar siswa lebih produktif dan dapat 

meningkatkan Kontrol diri pada siswa sehingga dapat mengurangi durasi 

penggunaan smartphone.  

2. Bagi Instansi Terkait 

Diharapkan kepada SMAN agar memaksimalkan perannya sebagai 

pengganti orang tua bagi seluruh siswa SMA, serta menjalin komunikasi 

antara siswa dengan setiap anggota keluarga. Hal tersebut  dilakukan 

sebagai bentuk upaya dalam meningkatkan serta memperkuat kontrol diri 

pada siswa tersebut.   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel 

lain yang berhubungan dengan smartphone Addiction serta meneliti dengan 

subjek yang berbeda dan dengan jumlah responden yang lebih banyak lagi. 

Selain itu melakukan penelitian lain terkait Smartphone Addiction dan 

dikaitkan dengan variabel lainnya agar dapat lebih banyak menggali tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi Smartphone Addiction.  
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